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ABSTRAK

Rosi Susanti. 2022. Hubungan Daya Tarik Interpersonal Guru BK dengan
Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Siswa dalam Mengikuti Layanan
Konseling Individual di SMPN 26 Padang. Jurusan Bimbingan dan
Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Keterbukaan diri siswa untuk mengikuti layanan konseling individual
semakin lama semakin menurun. Hal tersebut ditandai adanya anggapan Guru
Bk pemarah dan tidak ramah. Kondisi itu diduga bersumber dari daya tarik
interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: (1) daya tarik
interpersonal Guru BK, (2) keterbukaan diri (self disclosure) siswa dalam
mengikuti layanan konseling individual, (3) hubungan daya tarik interpersonal
Guru BK dengan keterbukaan diri (Self Disclosure) siswa dalam mengikuti
layanan konseling di SMPN 26 Padang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelasional Populasi
penelitian adalah sebanyak 821 orang siswa dan sampel sebanyak 274 orang
siswa dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling.
Pengumpulan data menggunakan angket daya tarik interpersonal guru BK
dengan angket keterbukaan diri siswa dalam model skala likert. Data diolah
menggunakan rumus person product moment dengan program statical
product and service solution (SPSS) version 16.0

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) keterbukaan diri (Self Disclosure)
siswa SMPN 26 Padang pada tingkat yang bervariasi, sebagian besar ada pada
kategori sedang dengan persentase 52,92%, (2) persepsi siswa mengenai daya
tarik interpersonal Guru BK di SMPN 26 Padang berada pada tingkat yang
bervariasi, sebagian besar terdapat pada kategori sedang dengan persentase
33,94%, (3) terdapat hubungan signifikan antara daya tari interpersonal Guru
BK dengan keterbukaan diri (Self Disclosure) siswa di SMPN 26 Padang
dengan nilai rhitung sebsesar 0, 437 dengan taraf signifikan 0,000

Kata Kunci: Daya Tarik interpersonal, Keterbukaan Diri (Self Disclosure)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari
pendidikan. Bimbingan dan konseling adalah suatu proses bantuan yang
diberikan kepada siswa dalam membantu tumbuh kembang siswa dan
permasalahan yang dimiliki atau sedang dihadapi oleh siswa (Lase, 2018).
Hikmawati (2012) menjelaskan Bimbingan dan konseling adalah
pelayanan bantuan untuk siswa baik secara perorangan maupun kelompok,
agar mampu secara mandiri dan berkembang secara optimal. Bimbingan
dan konseling menjadi tempat yang aman bagi siswa untuk bercerita dan
datang ke ruang BK untuk membuka diri memberikan informasi mengenai
dirinya tanpa ragu akan privacy-nya diketahui orang lain.

Selanjutnya, Sardila (2020) menjelaskan Bimbingan dan konseling
merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada siswa agar mampu
mengentaskan masalah siswa. Secara khusus pelayanan Bimbingan dan
konseling memiliki tujuan untuk membantu peserta didik agar dapat
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan perkembangannya baik
dari segi aspek pribadi-sosial, maupun perkembangan belajarnya.

Kedudukan Bimbingan dan konseling saat ini merupakan salah satu
program pendidikan sekolah dalam upaya untuk pembinaan pribadi siswa.
Fungsi pelayanan Bimbingan dan konseling di sekolah pada masa sekarang
belum terlaksana dengan baik, bahkan masih banyak mengalami

permasalahan dan hambatan, termasuk juga kekeliruan pemahaman



tentang Bimbingan dan konseling di sekolah, sehingga menyebabkan siswa
sulit datang dengan sendirinya untuk datang ke ruang BK dan terbuka akan
masalah yang ingin diceritakannya (Lase, 2018).

Astuti  (2013) menjelaskan bahwa seorang konselor dalam
menjalankan tugasnya tidak selamanya berjalan dengan lancar. Konselor
memegang peranan penting dalam keberhasilan pelayanan Bimbingan dan
Konseling. Demi mendukung program pendidikan di sekolah, pelayanan
Bimbingan dan konseling ditugaskan kepada Guru Bimbingan dan
konseling (Guru BK). Saat guru BK menjalankan tugasnya, Siswa memiliki
anggapan yang berbeda terhadap Guru BK, Sehingga saat melakukan
layanan konseling tidak berjalan dengan lancar. anggapan tersebut
diantaranya : (1) siswa yang datang ke ruang BK untuk melakukan
konseling merupakan siswa yang bermasalah, nakal, dan suka melanggar
aturan sekolah sehingga Guru BK dianggap sebagai guru yang hanya
menangani siswa yang nakal dan bermasalah di sekolah saja, (2) Guru BK
hanya berfokus pada siswa yang bermasalah saja, (3) Guru BK dianggap
sebagai polisi sekolah.

Berdasarkan persepsi yang diberikan siswa terhadap guru BK di atas,
namun sebenarnya layanan Konseling memiliki tujuan untuk membimbing
siswa. Tujuan tersebut diantaranya: (1) membina dalam perkembangan
belajar siswa di sekolah (perkembangan akademis), (2) membina dalam
mengenal diri sendiri dan mengerti kemungkinan-kemungkinan yang

terbuka bagi mereka,serta terbuka dalam mengungkapkan perasaan yang



dimiliki oleh individu, (3) Mengatasi masalah masalah pribadi yang
mengganggu belajar siswa di sekolah (Febriyanti, 2011).

Berdasarkan tujuan layanan konseling di sekolah ternyata masih
banyak berbagai masalah yang dialami oleh siswa yang dapat menghambat
perkembangan belajar siswa. Tidak hanya pada belajar saja, tetapi juga
mengenai diri pribadi siswa. Hal tersebut dapat mengganggu pikiran siswa
karena siswa menyembunyikan permasalahanya tanpa menceritakan kepada
orang lain. Hal ini dapat dikatakan kurangnya keterbukaan diri siswa dalam
mengungkapkan diri. Dalam pengungkapan diri dapat dilakukan kepada
siapa saja, baik itu teman, sahabat, keluarga, pacar dan juga guru di sekolah
terkhususnya guru BK. Namun, siswa di sekolah tidak mau dan bersedia
datang ke ruang BK untuk menceritakan permasalahannya kepada Guru BK.

Tidak bersedianya siswa menceritakan permasalahannya kepada
guru BK disebabkan kurang percayanya siswa terhadap Guru BK. Hal
tersebut diakibatkan oleh penilaian siswa saat pertama kali bertemu dengan
Guru. Penilaian tersebut timbul saat siswa melakukan konseling dengan
Guru BK. Pada saat melakukan konseling siswa merasa kurang nyaman hal
tersebut dapat dilihat saat pertama kali bagaimana guru BK menerima
keberadaan siswa datang ke ruang BK. Ketidaknyamanan siswa tidak hanya
diakibatkan dalam penerimaan saat melakukan konseling saja akan tetapi
juga diakibatkan mimik wajah dan cara berkomunikasi Guru BK dengan
siswa saat melakukan konseling. Hal tersebut membuat siswa sulit untuk

terbuka saat melakukan konseling. Selain cara penerimaan dan komunikasi



yang kurang hal tersebut membuat siswa beranggapan bahwa Guru BK
adalah guru yang pemarah, bahkan adapun anggapan lain yang diberikan
siswa lain dimana Guru BK hanya menangani siswa yang bermasalah di
sekolah saja. Hal ini menimbulkan kekeliruan dari siswa mengenai layanan
konseling sehingga menyebabkan siswa tersebut tidak terbuka dengan guru
BK di sekolah

Simamora & Suwarjo (2013) menjelaskan kenyataan di lapangan
masih banyak sekolah yang belum mengelola layanan konseling dengan
baik. Selain itu, masih banyak siswa yang menganggap bahwa kebanyakan
Guru BK kurang bersahabat dengan siswanya sehingga takut untuk
menceritakan permasalahannya. Beberapa anggapan yang menyimpang
mengenai layanan Konseling tersebut menjadi salah satu penyebab siswa
sulit untuk membuka dirinya datang ke ruang BK dan terbuka saat
melakukan layanan konseling terkhususnya layanan konseling individual.

Konseling individual merupakan layanan Kkonseling yang
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seseorang klien dalam
rangka mengentaskan masalah pribadi klien. Layanan konseling individual
dapat dilakukan secara tatap muka antara konselor dengan klien. Dalam
konseling individual membahas berbagai masalah yang dialami klien.
Pembahasan tersebut bersifat mendalam tentang diri klien. Dalam layanan
konseling individual, konselor memberikan ruang dan suasana yang
memungkinkan klien membuka diri seluas-luasnya. Dengan membuka diri,

klien dapat menceritakan semua permasalahan yang sedang dialaminya



sehingga konselor dapat membantu klien untuk mengatasi masalahnya
(Prayitno, 2017)

Ketika Guru BK memberikan layanan konseling individual kepada
siswa, Guru BK harus memiliki kehangatan sehingga menarik siswa
untuk datang dengan sendirinya untuk melakukan layanan konseling.
Dengan memberikan kehangatan serta rasa aman dan nyaman melayani
siswa dengan kontak yang baik, Guru BK mampu membuat siswa terbuka
saat melakukan konseling. Padahal dalam pelaksanaan konseling
individual, siswa diminta untuk terbuka dalam menyampaikan
permasalahannya agar guru BK pun mampu mencarikan solusi dari
permasalahan siswanya. Terkait hal tersebut, menunjukan tidak adanya
keterbukaan diri dari siswa (self disclosure).

Supratiknya (1995:14) menjelaskan keterbukaan diri adalah sebuah
ungkapan perasaan, atau memberikan informasi mengenai diri sendiri
terhadap orang lain. Keterbukaan diri sangat penting dalam pelaksanaan
layanan konseling, terutama dalam proses pemberian bantuan terhadap
individu. Jika siswa tidak terbuka saat melakukan konseling hal tersebut
dapat menghambat proses konseling.

Mengacu kepada fenomena tersebut, sangat berkaitan dengan
pendekatan antarpribadi atau daya tarik interpersonal Guru BK. Daya tarik
interpersonal merupakan kecenderungan untuk menilai seseorang untuk
melakukan pendekatan sehingga menimbulkan rasa suka (kesukaan) agar

memberikan rasa aman dan nyaman saat melakukan hubungan kontak (



Sitianingsih,  2015). Kurangnya daya tarik interpersonal guru BK
membuat siswa tidak ingin menceritakan permasalahannya.

Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan Sidney
Marshall Jourard mengenai keterbukaan diri (Self Disclosure). Sebelum
terjadi proses pengungkapan diri, seseorang akan mempelajari situasi
lawan bicara dan sejauh mana tingkat pengungkapan diri tersebut dapat
dilakukan. Situasi tersebut dapat dilihat berupa penilaian kepada seseorang
atau lawan bicara saat melakukan komunikasi. Penilaian tersebut dapat
melihat seberapa tertariknya seseorang untuk melakukan pendekatan
dengan lawan bicaranya sehingga menimbulkan rasa suka dan
kenyamanan seseorang saat berbicara ( Nurdin, 2020).

Penilaian seseorang kemungkinan mendapatkan keuntungan atau
manfaat yang lebih besar dalam melakukan daya tarik akan menentukan
tingkat keterbukaan diri seseorang. sebaliknya, jika seseorang menilai
resiko atau hasil yang kurang baik maka tingkat pengungkapan dirinya
akan menjadi sedikit. Pengungkapan diri dapat berperan dalam
pengembangan dan pemeliharaan relasi antar orang. Hal ini ditandai
dengan adanya indikator bahwa seseorang cenderung menyukai orang
yang mau mengungkapkan diri dan perasaannya, tentunya pada orang-
orang yang mereka sukai, dan bahkan orang-orang yang sama-sama
menyukai pengungkapan diri ( Nurdin, 2020).

Teori Johari Window juga mengemukakan bahwa jika individu bisa

memahami dirinya sendiri, maka dia bisa mengendalikan sikap dan tingkah



lakunya disaat berhubungan dengan orang lain. dalam menjalin hubungan
diperlukannya dua pihak (saya dan orang lain) sama-sama mengetahui
informasi, perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, gagasan dan lain-
lain. berdasarkan hal tersebut, jika kedua pihak saling mengetahui
kepribadian masing-masing individu maka hal tersebut dapat menimbulkan
keterbukan diri. Keterbukaan diri seseorang timbul karena melihat adanya
kepribadian yang positif dalam diri seseorang seperti perilaku dan sikap
yang baik ( Liliweri, 1997).

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan lima orang
siswa pada tanggal 24 Maret 2021 di SMPN 26 Padang mengenai daya
tarik interpersonal Guru BK dan keterbukaan diri siswa, ditemukannya
beberapa permasalahan seperti: (1) adanya persepsi bahwa Guru BK itu
pemarah,sehingga muncul perasaan takut atau tidak nyaman dari siswa, (2)
adanya persepsi bahwa Guru BK semata-mata hanya sebagai pemberi
nasehat bukan memberikan solusi, (3) adanya rasa ketidakpercayaan siswa
terhadap Guru BK karena takut permasalahannya akan diumbar di sekolah,
(4) adaya persepsi bahwa Guru BK adalah polisi sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian Maharani & Suprihatin (2022)
dengan judul “Hubungan Antara Daya Tarik Interpersonal dengan
Keterbukaan Diri pada Mahasiswa Tahun Pertama. Prosiding
Konstelasi llmiah Mahasiswa Unissula (KIMU) Klaster Humanoira”
Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan

antara daya tarik interpersonal dengan keterbukaan diri pada mahasiswa



tahun pertama dengan korelasi 0,160.

Selanjutnya penelitian Prassetyanto (2010) dengan judul “Hubungan
Daya Tarik Interpersonal dengan Keterbukaan diri pengguna situs jejaring
sosial (Doctoral dissertation, Universitas Negeri Malang)” hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara daya tarik interpersonal
dengan keterbukaan diri mahasiswa psikologi dalam penggunaan situs
jejaring sosial dengan korelasi 0,421 dengan sig 0,000.

Bertitik tolak dari fenomena tersebut, menarik dikaji lebih lanjut
melalui penelitian ini apakah terdapat hubungan daya tarik interpersonal
Guru BK dengan keterbukaan diri (Self Disclosure) siswa. Pengungkapan
permasalahan tersebut dapat bermanfaat dalam keterbukaan diri siswa

dalam mengikuti layanan konseling individual di sekolah.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan dapat di
identifikasi masalah:
1. Siswa memiliki persepsi bahwa guru BK adalah guru yang pemarah
(terlalu emosional) dan tidak ramah
2. Siswa memiliki persepsi bahwa guru BK adalah polisi sekolah
3. Siswa memiliki rasa ketidakpercayaan terhadap Guru BK karena takut
permasalahannya akan diumbar di sekolah
4. Guru BK hanya menangani siswa yang bermasalah di sekolah saja.

5. Siswa tidak terbuka dalam menyampaikan permasalahannya



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka
batasan masalah dalam penelitian ini adalah daya tarik interpersonal Guru
BK dengan keterbukaan diri (self disclosure) siswa
D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keterbukaan diri (self disclosure) siswa dalam mengikuti
layanan konseling individual di SMPN 26 Padang
2. Bagaimana persepsi tentang daya tarik interpersonal Guru BK di SMPN
26 Padang
3. Apakah terdapat hubungan persepsi tentang daya tarik interpersonal
Guru BK dengan keterbukaan diri (self disclosure) siswa dalam
mengikuti layanan konseling individual di SMPN 26 Padang
E. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Setiap siswa memiliki rasa keterbukaan diri yang berbeda-beda dalam
menerima layanan konseling individual
2. Setiap siswa memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai daya tarik
interpersonal Guru BK.
3. Setiap siswa memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai pelaksanaan

layanan konseling individual.
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F. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

. Mengetahui keterbukaan diri (Self Disclosure) siswa dalam mengikuti

layanan konseling individual.

Mengetahui persepsi siswa terhadap daya tarik interpersonal Guru
BK dalam mengikuti layanan konseling individual.

Apakah terdapat hubungan antara daya tarik interpersonal Guru BK

dengan keterbukaan diri siswa dalam konseling individual.

G. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan untuk:
Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi peneliti selanjutnya dengan bidang kajian terkait. Selain
itu diharapkan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada layanan
konseling individual.

Manfaat Praktis

. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat

atau keinginan siswa untuk datang ke ruang BK dalam

memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling.

. Bagi Guru BK, untuk meningkatkan kemampuan proses konseling

Guru BK dalam pengembangan interpersonal diri Guru dalam

pelaksanaan layanan konseling individual

. Bagi MGBK, dapat menambah kajian pengetahuan bimbingan
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dan konseling juga menjadi  pedoman dalam memberikan
layanan konseling untuk meningkatkan daya tarik interpersonal
Guru BK Dengan keterbukaan diri siswa saat mengikuti layanan
konseling.

. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan masukan
untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan hubungan daya
tarik interpersonal Guru BK dengan keterbukaan diri siswa dalam
mengikuti layanan konseling individual.

. Bagi PSBK, sebagai referensi dalam pengembangan layanan

bimbingan dan konseling dalam pelayanan konseling individual.



